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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hipertensi terus menjadi masalah kesehatan global yang utama karena 

angka kejadiannya yang terus meningkat serta posisinya sebagai penyebab 

utama penyakit (mortalitas) dan kematian (morbiditas) di dunia (Rahayu dan 

Usviany, 2023). Hipertensi disebut sebagai silent killer karena adanya risiko 

yang signifikan termasuk stroke dan penyakit kardiovaskular meskipun kondisi 

ini sering kali tidak memperlihatkan gejala awal yang jelas (Khairiyah, Yuswar 

dan Purwanti, 2023). World Health Organization memperkirakan hampir 26,4% 

populasi dunia atau 972 juta penduduk menderita hipertensi dengan 333 juta 

kasus berada di negara maju serta 639 juta kasus berada di negara berkembang, 

termasuk Indonesia (Tutoli, Rasdiana dan Tahala, 2021). Menurut Survei 

Kesehatan Indonesia pada tahun 2023, prevalensi hipertensi pada kelompok 

usia ≥18 tahun sejumlah 30,8%, dimana kelompok wanita sebesar 34,7% 

(Kemenkes., 2023). 

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia yang dilaksanakan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, prevalensi hipertensi pada penduduk berusia di atas 15 

tahun yaitu 12,3% berdasarkan diagnosis medis dan meningkat menjadi 30,4% 

berdasarkan pengukuran tekanan darah. Meskipun telah mendapatkan edukasi 

mengenai terapi hipertensi, tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani 

pengobatan masih tergolong rendah, hanya 26,7% penderita hipertensi dengan 

tekanan darah yang terkontrol (Dinkes Yogyakarta, 2025). Ketidakpatuhan ini 

disebabkan oleh anggapan bahwa kondisi pasien sudah merasa sehat. Kondisi 

tersebut dapat berpotensi meningkatkan risiko komplikasi apabila tidak 

dilakukan pengelolaan hipertensi yang tepat dan berkelanjutan. 

Pengobatan hipertensi meliputi terapi farmakologis dan non 

farmakologis (Farida dan Cahyani, 2018). Tujuan utama penatalaksanaan 

hipertensi adalah mengendalikan tekanan darah dan meminimalkan risiko 

kerusakan organ target akibat tekanan darah yang tidak terkontrol (Fadhilla dan 



Permana, 2020). Terapi farmakologis dapat diberikan dalam bentuk monoterapi 

atau pun kombinasi. Jika obat antihipertensi tunggal tidak mampu mengontrol 

tekanan darah yang diinginkan, maka obat antihipertensi kombinasi diperlukan. 

Secara umum, obat antihipertensi yang sering diresepkan yaitu golongan ACE 

inhibitor, Diuretik, Beta blocker, Angiotensin II Receptor Blocker dan Calcium 

Channel Blocker (Khairiyah, Yuswar dan Purwanti, 2023). Perbedaan kondisi 

klinis pasien dapat mempengaruhi pemilihan jenis obat maupun bentuk terapi 

yang digunakan, sehingga pola peresepan obat antihipertensi di setiap fasilitas 

pelayanan kesehatan dapat berbeda (Erlandi, Saraswati dan Rahardjoputro, 

2024). 

Penelitian yang dilakukan di Klinik Pratama Asty Sukoharjo tahun 

2022 menunjukkan jika prevalensi hipertensi lebih tinggi pada pasien usia ≥45 

tahun sebanyak 95 pasien (86%) dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 59 

pasien (53%). Jenis obat antihipertensi yang paling banyak diresepkan adalah 

amlodipine sebanyak 37 resep (33,3%) dengan golongan obat Calcium Channel 

Blocker (CCB) sejumlah 39 resep (35,1%). Pola peresepan yang paling banyak 

ditemukan yaitu terapi tunggal sejumlah 62 resep (55,8%) (Hanggara, Khusna 

dan Ariastuti, 2024). Penelitian di RSUD Panembahan Senopati tahun 2020 

menunjukkan bahwa laki-laki mempunyai prevalensi lebih tinggi yaitu 30 

pasien (56,6%) dibandingkan perempuan sebesar 23 pasien (43,4%), dengan 

kelompok usia terbanyak 45-65 tahun (58,5%) serta pola terapi yang paling 

banyak diresepkan yaitu terapi kombinasi yang merupakan terapi dengan 

penggunaan dua atau lebih obat antihipertensi dengan obat valsartan dan  

amlodipin, yang masing-masing obat berasal dari golongan Angiotensin II 

Reseptor Blocker dan Calcium Channel Blocker (Nilansari, Yasin dan 

Puspandari, 2020). Perbedaan ini menunjukkan bahwa monoterapi umumnya 

digunakan pada hipertensi stage I dengan risiko kardiovaskular rendah, 

sedangkan terapi kombinasi diberikan pada kasus hipertensi stage II dengan 

adanya penyakit penyerta. Pemilihan terapi ini dipengaruhi oleh kondisi pasien 

dan kebijakan fasilitas pelayanan kesehatan (Pascayantri dkk., 2025). 



Berdasarkan data studi pendahuluan di Rumah Sakit Nur Hidayah 

Yogyakarta, hipertensi termasuk ke dalam kategori 10 besar penyakit terbanyak 

bahkan menempati urutan kedua. Tingginya angka kejadian hipertensi tersebut 

menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap terapi antihipertensi juga cukup 

tinggi. Meskipun penelitian mengenai pola peresepan obat antihipertensi telah 

dilakukan di beberapa fasilitas pelayanan kesehatan, namun hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan pola peresepan yang dipengaruhi 

oleh karakteristik pasien, kondisi klinis, serta kebijakan terapi pada masing-

masing fasilitas kesehatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pola peresepan 

obat antihipertensi tidak dapat digeneralisasikan pada seluruh fasilitas 

pelayanan kesehatan, sehingga diperlukan gambaran khusus mengenai pola 

peresepan obat antihipertensi pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit Nur 

Hidayah Yogyakarta. 

Penelitian mengenai pola peresepan obat antihipertensi pada pasien 

rawat jalan di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta dilakukan untuk 

memperoleh gambaran karakteristik pasien hipertensi berdasarkan usia, jenis 

kelamin, serta diagnosis dan komorbid yang menyertai. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui pola peresepan obat antihipertensi yang meliputi 

jenis obat, golongan obat, serta proporsi terapi monoterapi dan kombinasi yang 

digunakan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

memberikan gambaran awal mengenai pola peresepan obat antihipertensi pada 

pasien rawat jalan di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta. Berdasarkan uraian 

latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Gambaran Pola Peresepan Obat Antihipertensi pada Pasien Hipertensi 

Esensial dan Hipertensi dengan Penyakit Penyerta pada Pasien Rawat Jalan di 

Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta.”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik pasien hipertensi esensial dan hipertensi dengan 

penyakit penyerta berdasarkan jenis kelamin, usia dan diagnosis pada pasien 

hipertensi rawat jalan di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta? 



2. Bagaimana kategori klinis pada pasien hipertensi rawat jalan berdasarkan 

hipertensi esensial dan hipertensi dengan penyakit penyerta di Rumah Sakit 

Nur Hidayah Yogyakarta? 

3. Bagaimana pola peresepan obat antihipertensi pada pasien hipertensi 

esensial dan hipertensi dengan penyakit penyerta berdasarkan nama obat, 

golongan obat serta pola terapi monoterapi dan kombinasi pada pasien rawat 

jalan di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta? 

C. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian sejenis dengan beberapa penelitian 

terdahulu yang membahas pola peresepan obat antihipertensi. Namun, 

penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

seperti yang tercantum pada Tabel I. 

Tabel I. Keaslian Penelitian 

Judul Penelitian 

dan Nama Peneliti 

Metode dan Hasil Perbedaan 

Pola Peresepan 

Obat Antihipertensi 

Pasien Rujuk Balik 

(PRB) BPJS 

Kesehatan di 

Apotek X Jakarta 

(Poppy, Chusun 

dan Restu, 2025). 

Metode yang digunakan yaitu 

rancangan deskriptif kuantitatif 

dengan data retrospektif yakni 

seluruh lembar resep yang telah 

dilayani di Apotek X Jakarta. 

Hasil dari penelitian 

memperlihatkan jika sebagian 

besar pasien hipertensi di 

dominasi oleh perempuan 
dengan karakteristik usia >65 

tahun. Pola peresepan obat yang 

paling banyak yaitu kombinasi 

dengan golongan obat Calcium 

Channel Blocker yaitu 

amlodipine dan beta blocker 

yaitu bisoprolol. 

Pada penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah 

Sakit pada pasien rawat 

jalan yang terdiagnosis 

hipertensi, sedangkan 

penelitian sebelumnya 

di Apotek pada Pasien 

Rujuk Balik (PRB) 

BPJS. Pada penelitian 
ini terdapat variabel 

diagnosis pasien 

hipertensi, sedangkan 

penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel 

evaluasi kesesuaian 

resep terhadap Fornas. 

Pola Peresepan 

Obat Antihipertensi 

Pada Pasien 

Hipertensi di Klinik 

Pratama Asty 

Sukoharjo Tahun 

2022 (Hanggara, 

Metode yang diterapkan yaitu 

observasional deskriptif dengan 

data sekunder berupa resep 

PRB pasien BPJS Kesehatan 

penderita hipertesi yang 

melakukan penebusan obat 

pada beberapa apotek di daerah 

Bandung pada bulan November 

Pada penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah 

Sakit Nur Hidayah 

Yogyakarta dengan 

subjek pasien rawat 

jalan hipertensi pada 

periode Desember 2025, 

mengenakan data yang 



Judul Penelitian 

dan Nama Peneliti 

Metode dan Hasil Perbedaan 

Khusna dan 

Ariastuti, 2024). 

2023. Hasil penelitian 

memperlihatkan jika pasien 

hipertensi di dominasi oleh 

perempuan (67%) dengan 

rentang usia 51-75 tahun 

(73,33%). Antihipertensi yang 

paling banyak yaitu amlodipine 

(33,3%) dari golongan Calcium 

Channel Blocker. Pola 

peresepan obat antihipertensi 

yang paling banyak yaitu 

monoterapi (65,13%). 

bersumber dari rekam 

medis pasien. Penelitian 

sebelumnya dilakukan 

di beberapa apotek 

wilayah Bandung pada 

pasien BPJS periode 

November 2023 dengan 

sumber data berupa 

resep Program Rujuk 

Balik (PRB) pasien 

BPJS. 

Pola Peresepan 

Obat Antihipertensi 

pada Pasien BPJS 

Kesehatan di 

Beberapa Apotek 

Daerah Bandung 

Periode November 

2023 (Juliana dan 

Destiani, 2024). 

Metode penelitian ini 

menggunakan deskriptif 

dengan rancangan cross 

sectional serta teknik 

pengambilan data retrospektif. 

Hasil dari penelitian 

memperlihatkan jika sebagian 

besar pasien hipertensi di 

dominasi oleh perempuan 

(63%) dengan rentang usia <60 

tahun (58,7%). Pola peresepan 

obat antihipertensi yang paling 

banyak yaitu Amlodipine dari 

golongan Calcium Channel 

Blocker. 

Pada penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah 

Sakit Nur Hidayah 

Yogyakarta dengan 

subjek pasien rawat 

jalan hipertensi pada 

periode Desember 2025 

dengan data yang 

bersumber dari rekam 

medis pasien. Penelitian 

sebelumnya dilakukan 

di beberapa apotek 

wilayah Bandung pada 

pasien BPJS periode 

November 2023 dengan 

sumber data berupa 

resep Program Rujuk 

Balik (PRB) pasien 

BPJS. 

Pola Peresepan 

Antihipertensi Pada 

Pasien BPJS di 

Klinik X (Rizki 

dkk., 2022). 

Metode penelitian yang 

diterapkan yaitu penelitian 

deskriptif dengan rancangan 

cross sectional serta teknik 

pengambilan data retrospektif. 

Hasil dari penelitian 

memperlihatkan jika sebagian 

besar pasien hipertensi di 

dominasi oleh perempuan 

(63%) dengan rentang usia <60 

tahun (58,7%). Pola peresepan 

obat antihipertensi yang paling 

banyak yaitu amlodipine dari 

Sampel penelitian ini 

yaitu pasien rawat jalan 

hipertensi dengan teknik 

systematic sampling dan 

sumber data berupa 

rekam medis. Penelitian 

sebelumnya 

menggunakan sampel 

berupa pasien BPJS 

dengan pengambilan 

sampel total sampling 

serta sumber data 

berupa resep. 



Judul Penelitian 

dan Nama Peneliti 

Metode dan Hasil Perbedaan 

golongan Calcium Channel 

Blocker. 

Pola Peresepan 

Obat Hipertensi 

Pada Pasien Peserta 

BPJS di Rumah 

Sakit UNS 

Sukoharjo 

(Dzuriyah dan 

Adiningsih, 2023). 

Metode penelitian ini 

menggunakan metode 

deskriptif observasional non 

eksperimental dengan 

pengumpulan data secara 

retrospektif. Hasil penelitian 

menunjukkan jika penyakit 

hipertensi dominan terjadi pada 

perempuan (64,8%) dengan 

usia >65 tahun (34,8%). Obat 

yang paling banyak diresepkan 

yaitu amlodipine (23%) serta 

golongan obat yang paling 

banyak diresepkan yaitu 

Calcium Channel Blocker 

(29,3%). Pola peresepan obat 

antihipertensi yang paling 

banyak yaitu terapi kombinasi 

(84%). 

Perbedaan penelitian ini 

terletak pada periode 

atau waktu, jumlah 

populasi serta sampel 

penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah 

Sakit Nur Hidayah 

Yogyakarta pada 

periode Desember 2025 

dengan sampel pasien 

rawat jalan, sedangkan 

penelitian sebelumnya 

dilakukan di RS UNS 

Sukoharjo pada periode 

Juni-Desember 2022 

dengan sampel pasien 

hipertensi BPJS. Pada 

penelitian sebelumnya 

sampel diambil dengan 

teknik purposive 

sampling sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan 

systematic sampling. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menggambarkan pola peresepan obat antihipertensi pada pasien 

hipertensi esensial dan hipertensi dengan penyakit penyerta pada pasien 

rawat jalan di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menggambarkan karakteristik pasien hipertensi esensial dan hipertensi 

dengan penyakit penyerta berdasarkan jenis kelamin, usia dan diagnosis 

pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta. 

b. Menggambarkan kategori klinis pada pasien rawat jalan berdasarkan 

hipertensi esensial dan hipertensi dengan penyakit penyerta di Rumah 

Sakit Nur Hidayah Yogyakarta. 



c. Menggambarkan pola peresepan obat antihipertensi pada pasien 

hipertensi esensial dan hipertensi dengan penyakit penyerta berdasarkan 

nama obat, golongan obat dan pola terapi monoterapi dan kombinasi 

pada pasien hipertensi rawat jalan di Rumah Sakit Nur Hidayah 

Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah pemahaman dan pengetahuan khususnya terkait 

pola peresepan obat antihipertensi pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit 

Nur Hidayah Yogyakarta. 

2. Manfaat Metodologis 

Dapat menjadi acuan dalam penggunaan metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan retrospektif melalui data rekam medis dalam 

menganalisis pola peresepan obat antihipertensi pada pasien rawat jalan di 

Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta. 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Rumah Sakit 

Sebagai bahan evaluasi dalam peresepan obat antihipertensi 

serta pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait formularium 

dan peningkatan mutu pelayanan kefarmasian. 

b. Bagi Tenaga Kefarmasian 

Sebagai data dasar dan gambaran awal mengenai pola 

peresepan obat antihipertensi yang dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi lanjutan di pelayanan kesehatan. 

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai referensi ilmiah dalam pengembangan pembelajaran di 

bidang farmasi klinik dan manajemen terapi penyakit kronis. 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian mengenai “Gambaran Pola Peresepan 

Obat Antihipertensi pada Pasien Hipertensi Esensial dan Hipertensi dengan 

Penyakit Penyerta pada Pasien Rawat Jalan di Rumah Sakit Nur Hidayah 

Yogyakarta.”, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik pasien hipertensi esensial dan hipertensi dengan penyakit 

penyerta pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta 

lebih banyak pada pasien perempuan yaitu sebanyak 47 pasien (61,04%) 

dibandingkan dengan laki-laki sebanyak 30 pasien (38,96%). Berdasarkan 

kelompok usia, hipertensi lebih tinggi pada pasien lansia (>60 tahun) 

sebanyak 44 pasien (57,14%), diikuti oleh dewasa madya (41-60 tahun) 

sebanyak 28 pasien (36,36%) dan yang terakhir dewasa awal sebanyak 5 

pasien (6,49%). Sementara itu, berdasarkan diagnosis, dari 77 pasien 

ditemukan 18 jenis diagnosis dengan total 92 kejadian, diabetes melitus 

merupakan komorbiditas terbanyak, yaitu 31 kejadian (33,70%), diikuti 

oleh hipertensi tanpa komorbid sebanyak 16 kejadian (17,39%) dan stroke 

iskemik sebanyak 13 kejadian (14,13%). 

2. Kategori klinis pada pasien hipertensi rawat jalan berdasarkan hipertensi 

esensial dan hipertensi dengan penyakit penyerta lebih banyak pada 

hipertensi dengan penyakit penyerta sebanyak 48 pasien (62,34%), 

dibandingkan dengan hipertensi esensial sebanyak 29 pasien (37,66%). 

3. Pola peresepan obat antihipertensi pada pasien hipertensi esensial dan 

hipertensi dengan penyakit penyerta pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit 

Nur Hidayah Yogyakarta menunjukkan bahwa: 

a. Berdasarkan obat antihipertensi, obat yang paling banyak diresepkan 

yaitu amlodipine sebanyak 56 peresepan (38,62%), diikuti oleh 

candesartan sebanyak 35 peresepan (24,14%) dan furosemid sebanyak 

12 peresepan (8,28%). 



b. Berdasarkan golongan obat, Calcium Channel Blocker (CCB) 

merupakan golongan antihipertensi yang paling sering diresepkan 

sebanyak 63 kali peresepan (43,45%), diikuti oleh ARB sebanyak 45 

peresepan (31,03%) dan diuretik loop sebanyak 12 peresepan 8,28%). 

c. Berdasarkan pola terapi, terapi kombinasi antihipertensi lebih banyak 

digunakan dibandingkan monoterapi, yaitu sebanyak 48 pasien 

(62,34%), sedangkan monoterapi digunakan pada 29 pasien (37,66%). 

Terapi kombinasi antihipertensi yang paling banyak digunakan adalah 

kombinasi dua obat, yaitu kombinasi amlodipine dan candesartan pada 

25 pasien (32,47%). 

B. Saran 

1. Bagi Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta, diharapkan dapat menjaga 

ketersediaan stok obat antihipertensi, terutama amlodipine dan candesartan, 

agar kebutuhan terapi pasien hipertensi rawat jalan tetap terpenuhi dan 

pelayanan kesehatan dapat berjalan dengan optimal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

error 5% agar diperoleh jumlah sampel yang lebih besar dan hasil penelitian 

yang lebih representatif. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan 

desain analitik untuk mengkaji hubungan maupun pengaruh usia dan jenis 

kelamin terhadap kejadian hipertensi, serta menganalisis hubungan pola 

peresepan obat antihipertensi dengan diagnosis dan penyakit penyerta yang 

dimiliki pasien. Selain itu, dapat mengevaluasi outcome klinis pasien, 

seperti keberhasilan penurunan tekanan darah atau ketercapaian target 

tekanan darah setelah mendapatkan terapi antihipertensi, terutama pada 

penggunaan kombinasi amlodipine dan candesartan. 

3. Bagi institusi, diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan referensi 

ilmiah di perpustakaan khususnya dalam kajian ilmu farmasi klinis terkait 

pola peresepan obat antihipertensi di fasilitas kesehatan. 
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